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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF GINGER DRINKING CONSUMPTION ON VOCATIONAL QUALITY IN PREGNANT 
TRIMESTER I MOTHER IN WORKING AREA OF UPT PUSKESMAS KUPANG KOTA KECAMATAN TELUK 
BETUNG NORTH BANDAR LAMPUNG CITY IN 2019 
 

Background Nausea, vomiting in pregnancy is generally called emesis gravidarum, experienced by around 
70-80% of pregnant women and is a phenomenon that often occurs at 5-12 weeks of gestation. The feeling of 
nausea in early pregnancy can be reduced by using complementary therapies such as herbs or traditional herbs 
that are easily obtained such as ginger. A survey conducted in January 2019 by looking at the book visit of 
Pregnant Women There were 231 Pregnant Trimester I Pregnant Women, and 187 people who had emesis 
gravidarum (81%).  

The purpose of this study is to find out the effect of ginger drink on vomiting nausea in first trimester 
pregnant women at UPT Puskesmas Kupang Kota Kecamatan Teluk Betung Utara Bandar Lampung City in 
2019. 

This type of research is quantitative, the research design used in this study is OnemGroup Pretest-Postest 
Design. The population in this study were all pregnant women who experienced nausea and vomiting as many as 
187 respondents. Sample 32 people, the sampling technique used was purposive sampling. Data collection using 
the Rhodes Index Scale sheet and data analysis used was the T-dependent test. 

The results of the study revealed that the average value of nausea and vomiting before consumption of 
17,718 ginger drinks and a standard deviation of 1,954. The average value of Nausea and vomiting after 
consumption of 6,843 ginger drinks and a standard deviation of 1,297.  

Conclusion Effect of Ginger Drink Consumption on Nausea and Vomiting in TM I pregnant women (p value 
0,000 <0.05).  

Suggestions For pregnant women to be able to take advantage of herbal plants such as ginger in dealing 
with nausea, vomiting 
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ABSTRAK 

 
Latar Belakang Mual muntah pada kehamilan umumnya disebut emesis gravidarum, dialami sekitar 70-

80% wanita hamil dan merupakan fenomena yang sering terjadi pada umur kehamilan 5-12 minggu. Rasa mual  
pada awal kehamilan dapat di kurangi dengan menggunakan terapi komplementer antara lain dengan tanaman 
herbal atau tradisional yang mudah di dapatkan  seperti  jahe.  Survey yang lakukan pada januari Tahun 2019 
dengan melihat buku  kunjungan Ibu Hamil Terdapat  Ibu Hamil Trimester I sebanyak 231 ibu hamil, dan yang 
mengalami emesis gravidarum sebanyak  187 orang (81%).  

Tujuan penelitian adalah Diketahui  Pengaruh Minuman  Jahe  Terhadap Mual Muntah pada ibu hamil 
trimester I di UPT Puskesmas Kupang Kota Kecamatan Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung Tahun 2019. 

Metode Penelitian jenis  kuantitatif, Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah One 
Group Pretest-Postest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang mengalami mual 
muntah  sebanyak 187 responden. Sampel 32 orang,  Teknik sampling yang di gunakan purposive sampling. 
Pengumpulan data dengan menggunakan lembar Skala Indeks Rhodes dan analisa data yang digunakan adalah 
uji T-dependent. 
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Hasil penelitian diketahui Nilai rata-rata Mual muntah sebelum Konsumsi Minuman Jahe 17.718 dan 
standar deviasi 1.954. Nilai rata-rata Mual muntah Setelah konsumsi minuman jahe 6.843 dan standar deviasi 
1.297.  

Kesimpulan Ada Pengaruh Pemberian Konsumsi minuman jahe terhadap mual muntah pada ibu hamil TM 
I (p value 0,000 < 0,05).  

Saran Bagi ibu hamil dapat agar dapat memanfaatkan tumbuhan herbal seperti jahe dalam mengatasi 
mual muntah. 

 
Kata Kunci : Mual Muntah, Minuman Jahe 
 
 
PENDAHULUAN 

Mual muntah  pada kehamilan  umumnya 
disebut emesis gravidarum, dialami oleh sekitar 70-
80% wanita hamil dan  merupakan fenomena yang 
sering terjadi pada umur kehamilan 5-12 minggu. 
mual muntah pada kehamilan biasanya bersifat  
ringan dan merupakan kondisi yang dapat dikontrol 
sesuai dengan kondisi masing-masing individu. 
meskipun kondisi ini biasanya berhenti pada 
trimester pertama namun gejalanya dapat 
menimbulkan gangguan nutrisi, dehidrasi,  
kelemahan, penurunan  berat badan, serta  
ketidakseimbangan elektrolit,  jika hal ini tidak 
ditangani  bisa mengakibatkan hiperemesis 
gravidarum yang dilaporkan terjadi sekitar 0,05-2% 
dari semua kehamilan. (Runiari, 2010) 

Jahe sebagai salah  satu jenis tanaman 
herbal mempunyai banyakan keunggulan 
dibandingkan  dengan tanaman herbal lainnya, 
khususnya bagi ibu hamil yang sedang  mengalami  
mual  muntah. Keunggulan pertama  jahe adalah  
kandungan mengandung minyak terbang (minyak 
atsiri) yang menyegarkan dan memblokir reflek 
muntah sedangkan  gingero ldapat melancarkan 
peredaran darah dan syaraf-syaraf bekerja dengan 
baik. Hasilnya, ketegangan bisa dicairkan, kepala 
jadi segar, mual muntah pun bisa ditekan. 
Aromaharum jahe disebabkan oleh minyak atsiri, 
sedangkan oleoresinya menyebabkan rasa 
pedasyang menghangatkan tubuh dan 
mengeluarkan keringat. (Choiriyah dan Trisnasari, 
2013) 

Berdasarkan Profil Kesehatan Provinsi 
Lampung Tahun 2017 dari jumlah ibu hamil yang 
ada yaitu sebanyak 182.815 orang pada kehamilan 
trimester I. Datayang didapat tingginya angka 
kejadian  emesis gravidarum pada wanita hamil 
yaitu 50-90%, sedangkan Hiperemesis Gravidarum 
mencapai 10-15% di Propinsi lampung. 

Berdasarkan penjelasan tersebut diatas 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
tentang ”Pengaruh Minuman Jahe Terhadap Mual 
DanMuntah Pada Ibu Hamil Trimester I Di wilayah 

Kerja UPT  PuskesmasKupang Kota Kec. Teluk 
Betung Utara Kota Bandar LampungTahun 2019”. 

 
METODELOGI PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini Ialah One Group Pretest-Postest 
Design. Dalam desain ini sebelum perlakuan 
diberikan, terlebih dahulu sampel diberi pretest 
(tesawal) dan sesudah eksperimen sampel diberi 
postes t(Tesakhir). Desain ini digunakan sesuai 
dengan tujuan yang hendak dicapai yaitu ingin 
mengetahui Pengaruh Konsumsi Jahe terhadap 
frekuensi emesis  pada ibu  hamil trimester I. 
Pretest dan Postest  dilakukan  dengan 
menggunakan Skala Indeks Rhodes. Berikut 
merupakan tabel Desain Penelitian One Group 
Pretest-Postest Design. 

Data yang diperoleh dan kemudian dianalisa 
dengan melakukan penyelesaian data sesuai 
dengan kriteria yang ada. Langkah-langkah analisa 
data yang dilakukan peneliti adalah : 

Analisis Univariat Data yang ada 
dikelompokkan dan dikategorikan dengan sebuah 
skala tertentu kemudian dicari kelompok responden 
dengan kategori tertentu yang jumlah respondennya 
terbanyak dan paling sedikit. analisa univariat 
dengan menyajikan persentase dari Konsumsi 
Jaheuntuk mengurangi mual muntah pada ibu 
hamil. (Arikunto, 2012). Analisa bivariat adalah 
analisa yang dilakukan terhadap dua variabel yang 
diduga berhubungan atau berkorelasi, 
(notoatmodjo, 2010). analisa bivariat digunakan 
untuk membuktikan hipotesis apakah ada pengaruh 
Konsumsi Jahe untuk mengurangi mual muntah 
pada ibu hamil, maka uji statistik yang digunakan 
adalah t-test.  Uji statistic yang di gunakan adalah t-
test dependen  di gunakan untuk mengetahui 
perbedaan mean dua kelompok data dependen 
berbentuk numeric dan numeric 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas Dan Uji Homogenitas 
 

Tabel 1. 
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Uji Normalitas dan homogenitas 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan pada Table 1, menunjukan uji 

normalitas data sebelum dan sesudah pemberian 
minuman jahe yang sudah diuji melalui Shapiro-
wilk, Normalitas Terpenuhi jika hasil Uji signifikasi 
Alpha tertentu Alpha = (0.05). Jika signifikasi yang 
diperoleh ≥ 0,05 maka sampel berasal dari populasi 
dan berdistribusi normal. Jika signifikasi ≤ 0,05 
maka data bukan berdistribusi normal pada hasil 
diatas dapat diketahui bahwa nilai pada sebelum 
(pre)  diberikan minuman Jahe mendapatkan nilai 
sebesar 0.261sedangkan nilai setelah 
(Post)diberikan minuman jahe mendapatkan nilai 
sebesar 0.061dengan demikian dapat disimpulkan 
nilai signifikan dari masing – masing variable adalah 
lebih besar dari alpha yaitu  sig ≥ alpha (0.05), 
maka dapat disimpulkan semua variable 
berdistribusi normal. Selanjutnya data tersebut di uji 
dengan Test Of Homogenenity Of Variance dan 
dapat didpatkan hasil sebagai berikut. 

Berdasarkan table diatas, diketahui bahwa 
varian populasi untuk hasil uji homogenitas yaitu 
memiliki nilai signifikan sebesar 0.788 sehingga 
menunjukan variable memiliki nilai sig ≥ 0,05  yang 
berarti bahwa disimpulkan varians pada variable 
adalah berstatus homogeny. Karna data 
berdistribusi normal dan homogeny maka uji 
bivariate menggunakn uji T dependent. 
 
Analisa Univariat 

Tabel 2. 
Distribusi Frekuensi Mual Muntah Sebelum dan 

Setelah Konsumsi Minuman  Jahe Pada Ibu 
Hamil TM I Di UPT Puskesmas Kupang Kota 

Kec. Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung 
Tahun 2019. 

 

 

Dari Table 2. dapat diketahui bahwa dari 32 
ibu hamil Setelah konsumsi minuman jahe di 
Puskesmas Kupang Kota Kec. Teluk Betung Utara 
Kota Bandar Lampung Tahun 2019 dengan rata- 
rata mual muntah  yang dialami ibu hamil adalah 
6.843 (Mual muntah ringan) dengan nilai Median 
7.000, standar deviasi sebesar 1.297, rata- rata 
mual muntah  paling rendah atau minimum adalah 4 
dan yang paling tinggi atau maksimum adalah 9. 
 
Analisa Bivariat 
 

Tabel 3. 
Pengaruh Konsumsi Minuman  Jahe Terhadap 

Mual Muntah Pada Ibu Hamil TM I di UPT 
Puskesmas Kupang Kota Kec. Teluk Betung 

Utara Kota Bandar Lampung Tahun 2019 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mual muntah sebelum konsumsi minuman 
jahe dengan rata- rata 17.718 (Mual muntah  berat), 
dan mual muntah setelah konsumsi minuman jahe 
dengan rata- rata 6.843 (Mual muntah ringan). hasil 
uji  t-test sample dependentdi dapat  p value  0.000 
artinya Ho di tolak dan Ha diterima, yang bererti ada 
pengaruh konsumsi minuman jahe untuk 
menurunkan mual muntah pada kehamilan 
Trimester I Di UPT Puskesmas Kupang Kota Kec. 
Teluk Betung Utara Kota Bandar Lampung  Tahun 
2019. 
 
KESIMPULAN 

Berdasrkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai Pengaruh pemberian minuman Jahe pda 
ibu Hamil dengan emesis gravidarum di Puskesmas 
Kupang Kota Kec.Teluk Betung Utara Kota Bandar 
Lampung Tahun 2019.Terdapat 32 Responden 
maka dapat diambil beberapa kesimpulan, rata – 
rata mual muntah ibu hamil Trimester I sebelum 
konsumsi minuman jahe yaitu  17.718, rata – rata 
mual  muntah ibu hamil Trimester I setelah  
konsumsi minuman jahe yaitu  6.843 dan ada 
pengaruh konsumsi minuman jahe terhadap mual 
muntah pada  ibu hamil  Trimester I di UPT 
Puskesmas Kupang Kota Kec. Teluk Betung Utara 
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Kota Bandar Lampung Tahun 2019  dengan p- 
value = 0.000. 
 
SARAN 

Berdasarkan  kesimpulan di atas, maka 
dapat diberikan saran: dapat menambah 
pengetahuan dan  wawasan tentang penurunan 
frekuensi mual muntah pada ibu hamil dengan 
menggunakan jahe dibandingkan dengan 
multivitamin bagi tenaga kesehatan khususnya 
bidan, agar ibu hamil yang mengalami mual muntah 
mengkonsumsi jahe sebagai salah satu alternative 
non farmakologi mengurangi mual muntah selama 
kehamilan, dan dapat menambah wawasan peneliti 
selanjutnya dan dapat dijadikan bahan referensi 
guna melakukan penelitian yang sama, dan 
diharapkan peneliti selanjutnya yang akan 
melakukan penelitian yang sama dapat menambah 
variabel – variabel yang lain sehingga diperoleh 
hasil penelitian yang lebih baik lagi. 
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